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ABSTRAK

Perusahaan subsektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
pembangunan negara dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung berdasarkan pernyataan
bahwa subsektor konstruksi berkembang dan mengakibatkan perekonomian Indonesia tumbuh
sebesar 5,65% dengan arah pertumbuhan positif. Perusahaan subsektor konstruksi seharusnya
tetap memiliki kinerja perusahaan yang stabil atau bahkan bertumbuh agar dapat
mempertahankan perannya dalam membangun perekonomian di Indonesia. Kinerja
perusahaan dapat dilihat dari rasio keuangan perusahaan, salah satunya rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
laba dan mengukur tingkat efektivitas manajemen perusahaan. Rasio profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya likuiditas dan solvabilitas. Namun, dari hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut atas pengaruh faktor-faktor tersebut.

Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat meningkatkan laba perusahaan karena
perusahaan yang mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dianggap memiliki kinerja
perusahaan yang baik sehingga dapat menarik minat investor dalam menginvestasikan
modalnya. Rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa aktiva perusahaan sebagian
besar dibiayai oleh utang perusahaan. Namun, apabila utang tersebut digunakan dengan efektif
dan efisien untuk mengembangkan bisnis, maka dapat meningkatkan laba perusahaan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas (Current Ratio)
dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap profitabilitas (Return on Assets). Populasi
pada penelitian ini terdapat 19 perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling sehingga diperoleh 9 (sembilan) perusahaan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hypothetico-deductive method. Teknik yang dipakai dalam
pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara studi kepustakaan. Pengujian
data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, estimasi model data
panel, uji asumsi Klasik, uji hipotesis, dan model regresi data panel.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) likuiditas tidak terbukti
berpengaruh terhadap profitabilitas, 2) solvabilitas dapat dibuktikan berpengaruh terhadap
profitabilitas, dan 3) likuiditas dan solvabilitas secara simultan dapat dibuktikan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa saran yang dapat
diberikan yaitu: 1) investor dan calon investor disarankan agar melakukan pertimbangan
terhadap solvabilitas perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi, 2) perusahaan
disarankan agar memperhatikan tingkat Debt to Equity Ratio (DER) karena mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban/utang dari modal sendiri, dan 3)
peneliti selanjutnya disarankan agar memperhatikan faktor- faktor lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA).

Kata kunci: likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas



ABSTRACT

Construction sub-sector companies are one of the sectors that play an important role in the
country's development and economic growth. This is supported by the statement that the
construction sub-sector is growing and has resulted in the Indonesian economy growing by
5.65% with a positive growth direction. Construction sub-sector companies should still have
stable company performance or even grow in order to maintain their role in developing the
economy in Indonesia. The company's performance can be seen from the company's financial
ratios, one of which is the profitability ratio. Profitability ratios can be used to assess the
company's ability to seek profit and measure the level of effectiveness of the company's
management. Profitability ratios can be influenced by several factors, including liquidity and
solvency. However, the results of previous studies show inconsistencies so that further
research is needed on the influence of these factors.

A high liquidity ratio indicates the company's ability to meet its short-term
obligations. This can increase company profits because companies that are able to pay their
short-term obligations are considered to have good company performance so that they can
attract investors to invest their capital. A high solvency ratio indicates that the company's
assets are mostly financed by company debt. However, if the debt is used effectively and
efficiently to develop the business, it can increase the company's profit.

This research was conducted to determine the effect of liquidity (Current
Ratio) and solvency (Debt to Equity Ratio) on profitability (Return on Assets). The population
in this study were 19 construction sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during 2015-2019. The sample selection was done by purposive sampling method in
order to obtain 9 (nine) companies. The method used in this research is the hypothetico-
deductive method. The technique used in collecting data for this research was done by means
of a literature study. The data testing carried out in this study were descriptive statistical tests,
panel data model estimates, classical assumption tests, hypothesis tests, and panel data
regression models.

The results of the study show that: 1) liquidity is not proven to have an effect
on profitability, 2) solvency can be proven to have an effect on profitability, and 3) liquidity
and solvency can simultaneously be proven to have an effect on profitability. Based on the
results of this study, several suggestions can be given, namely: 1) investors and potential
investors are advised to consider the company's solvency before making investment decisions,
2) companies are advised to pay attention to the level of Debt to Equity Ratio (DER) because
it reflects the company's ability to pay liabilities/debt from own capital, and 3) further
researchers are advised to pay attention to other factors that can affect profitability as
measured by Return on Assets (ROA).

Keywords: liquidity, profitability, and solvency
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Subsektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
pembangunan negara dan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan berita yang dilansir dari
CNBC (2019, 05 November) Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa
subsektor konstruksi masih menjadi kontribusi yang berpengaruh bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Pada awal tahun 2019, subsektor konstruksi berkembang dan
mengakibatkan perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,65%.

Menurut pernyataan Kepala Bidang Primer Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) Asep Nurwanda yang dimuat dalam Kompas (2019, 24 Januari), subsektor
konstruksi tumbuh ke arah yang lebih positif. Hal ini dapat dikaitkan dengan
pernyataan yang diberikan oleh Presiden Joko Widodo dalam detikFinance (2018, 16
Agustus) yaitu kabinet kerja pada masa pemerintahannya lebih fokus ke dalam
pembangunan infrastruktur secara merata dengan tujuan memulihkan kepercayaan
masyarakat melalui kerja nyata membangun negeri, dari Sabang sampai Marauke.
Oleh karena itu, minat investor terhadap perusahaan subsektor konstruksi meningkat
secara bertahap untuk berperan serta dalam merealisasikan pemerataan pembangunan
infrastruktur di Indonesia.

Kinerja perusahaan subsektor konstruksi harus tetap stabil bahkan
betumbuh untuk mempertahankan perannya dalam membangun perekonomian negara.
Analisis rasio keuangan perlu dilakukan agar mendapat gambaran tentang Kinerja
perusahaan subsektor konstruksi. Mengetahui Kkinerja suatu perusahaan dapat
membantu para pengguna laporan keuangan, seperti manajemen perusahaan dan
investor dalam mengambil keputusan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari rasio
keuangan perusahaan, salah satunya rasio profitabilitas.

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari laba dan mengukur tingkat efektivitas
manajemen perusahaan. Rasio profitabilitas menjadi salah satu ukuran penting bagi

perusahaan karena rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan mendapatkan



keuntungan dalam kaitannya dengan penjualan, total aktiva, ataupun modal sendiri
(Canizio, 2017: 3530). Bagi pimpinan perusahaan, profitabilitas sering digunakan
sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya perusahaan tersebut di dalam masa
kepemimpinannya. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA). ROA
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk
menghasilkan pendapatan. Semakin besar ROA, maka semakin besar keuntungan yang
diperoleh perusahaan dan semakin baik penggunaan aset di perusahaan tersebut.

ROA menunjukkan Kinerja keuangan perusahaan yang baik sehingga
pihak manajemen dapat menciptakan return bagi pemegang saham. ROA yang positif
juga membuat perusahaan dapat bertahan dalam waktu yang lama (going concern).
Profitabilitas perusahaan akan menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan
datang serta dapat mempengaruhi modal dari luar perusahaan.

Berdasarkan penelitian Herliana (2021: 5) profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya likuiditas dan solvabilitas. Likuiditas
adalah kemampuan untuk mengubah aset menjadi kas atau memperoleh kas untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek (Gitman & Lawrence, 2015: 119). Rasio
likuiditas dapat diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR). Menurut Munawir
(2014: 72), CR adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban
jangka pendek dan rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera
dapat dilikuidkan) ada sekian kalinya kewajiban jangka pendek. Nilai CR yang
besarnya kurang dari 1 (satu) mengindikasikan adanya masalah likuiditas di
perusahaan. Namun, belum tentu hal ini mengartikan bahwa perusahaan sedang
menghadapi krisis keuangan, karena perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dari
bentuk atau sumber lainnya.

Penelitian Saragih (2015), Marhandhika & Marbun (2016), dan
Herliana (2021) menunjukkan bahwa CR berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan
dalam penelitian Supardi, dkk. (2016), Setyaningsih & Cunengsih (2018), dan Gultom,
dkk. (2020) CR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Selain likuiditas, solvabilitas juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang (Munawir, 2014: 32). Rasio



solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut
Subramanyam (2016: 570), DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar komposisi utang dibandingkan dengan ekuitas yang menjadi modal
dalam kegiatan operasi perusahaan. Nilai DER yang besarnya lebih dari 1 (satu) berarti
bahwa komposisi utang perusahaan lebih besar dibandingkan dengan ekuitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Utama & Muid (2014), Marhandhika &
Marbun (2016), dan Gultom, dkk. (2020) menyatakan bahwa DER berpengaruh
terhadap ROA. Sedangkan penelitian Siringoringo & Hutabarat (2020), Chandra, dkk.
(2020), dan Herliana (2021) menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
menganalisis pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas
dengan melakukan studi pada perusahan subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019. Alasan tidak memasukkan tahun 2020 di dalam
penelitian ini karena angka yang terdapat dalam laporan keuangan tahun 2020 tidak
mencerminkan kondisi perusahaan yang wajar akibat adanya pandemi covid-19
sehingga dikahwatirkan pengolahan data menjadi tidak akurat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dalam penelitian ini:
1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada
subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
20197
2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada
subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019?
3. Apakah likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan pada subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan pada
subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.
2. Mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan pada
subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.
3. Mengetahui pengaruh likuiditas dan solvabilitas secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan pada subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak diantaranya:
1. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pihak manajemen
perusahaan mengenai pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap
profitabilitas sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan bagi
manajemen dalam menentukan kebijakan pengelolaan perusahaan.
2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh rasio-
rasio keuangan yang terdapat di suatu perusahaan khususnya rasio likuiditas,
solvablitas, dan profitabilitas serta dapat memberikan informasi, masukan, dan
diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya.
3. Bagi investor atau calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi investor atau calon investor untuk

mengambil keputusan dalam berinvestasi.



1.5. Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan berisi informasi keuangan yang dibuat secara berkala sehingga
dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Menurut Munawir (2014: 2),
laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Kondisi
keuangan tersebut dapat dilihat melalui laporan keuangan yang dianalisis dengan
menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan dapat memberikan informasi kinerja
perusahaan dengan membandingkan data suatu perusahaan antarperiode atau
membandingkan rasio suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam satu sektor
yang sama untuk mengetahui keadaan baik atau buruknya suatu perusahaan dari segi
keuangannya. Perusahaan yang baik dalam segi keuangannya dapat dilihat dari
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba,
mampu untuk melangsungkan kegiatan operasional, dan melakukan pengembangan
dalam usahanya.

Menurut Harahap (2013: 304) rasio profitabilitas dapat disebut juga
rasio rentabilitas yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui kemampuan, sumber daya yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan sebagainya. Rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian adalah Return on Assets
(ROA). ROA digunakan karena rasio ini mampu untuk menilai efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba dan ROA
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam membuat keputusan investasi pada suatu

perusahaan.

1.5.1. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Menurut Munawir (2014: 71), rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, serta
membantu manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan dalam
perusahaan. Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Current
Ratio (CR). CR merupakan rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi CR suatu



perusahaan berarti semakin kecil risiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat tetap
berjalan. Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang semakin besar, menunjukkan
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Jika perusahaan memiliki aset lancar yang tinggi, maka aset lancar tersebut dapat
digunakan untuk menutupi utang yang dimiliki oleh perusahaan sehingga beban bunga
yang harus dibayar perusahaan akan semakin kecil dan keuntungan yang diperoleh
akan semakin besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2015), Marhandhika &
Marbun (2016), dan Herliana (2021) menyatakan bahwa CR berpengaruh terhadap
ROA. Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh

terhadap profitabilitas.

1.5.2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas
Menurut Munawir (2014: 81), rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
Solvabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER). Menurut Subramanyam (2016: 570) DER merupakan salah satu indikator
untuk melihat hubungan antara utang dan modal yang hasilnya mengindikasikan besar
utang dari setiap satu satuan pendanaan menggunakan ekuitas. Semakin tinggi DER
menunjukkan bahwa modal yang digunakan perusahaan lebih banyak berasal dari
utang sebagai sumber dananya. Hal ini dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan
ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Pembayaran utang dapat mempengaruhi pendapatan karena perusahaan akan
membayar utang tersebut dari modal yang dimilikinya sehingga kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dapat menurun. Kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dapat dilihat dari Return on Assets (ROA).

Penelitian yang dilakukan oleh Utama & Muid (2014), Marhandhika &
Marbun (2016), dan Gultom, dkk. (2020) menyatakan bahwa DER berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah
solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas.



1.5.3. Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas
Menurut Barus (2013) dan Fadhilah (2017), salah satu faktor yang mempengaruhi
profitabilitas adalah rasio keuangan lainnya, seperti rasio likuiditas dan solvabilitas.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Chandra, Aurick, dkk.
(2020) yaitu faktor- faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas diantaranya
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Semakin tinggi CR menunjukkan
semakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Hal tersebut dapat meningkatkan laba perusahaan karena dengan
membayar kewajiban jangka pendeknya, kinerja suatu perusahaan dapat dikatakan
baik sehingga dapat menarik minat investor untuk menginvestasikan modalnya kepada
perusahaan. Sementara perusahaan dengan nilai DER yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki peningkatan risiko pada beban perusahaan untuk membayar
bunga kepada pihak luar (kreditur). Namun, apabila utang (kewajiban) yang harus
dibayarkan tersebut digunakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan kondisi
perusahaan, maka dapat meningkatkan laba perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Utama & Muid (2014), Gultom, dkk.
(2020), dan Herliana (2021), menyatakan bahwa CR dan DER secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis
penelitian ini adalah likuiditas dan solvabilitas secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Gambar 1.1. menunjukkan model penelitian dan Gambar 1.2.

menunjukkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini.
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Gambar 1.2.
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Sumber: Utama & Muid (2014); Saragih (2015); Supardi, dkk. (2016); Marhandhika
& Marbun (2016); Setyaningsih & Cunengsih (2018); Gultom, dkk. (2020);
Siringoringo & Hutabarat (2020); Chandra, dkk. (2020); Herliana (2021)
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